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ABSTRAK Informasi Artikel 

Keterampilan sosial merupakan salah satu jenis keterampilan yang harus 

dimiliki Siswa dijenjang Sekolah Dasar. Karena hal tersebut sangat 

diperlukan untuk kelak mereka dalam hidup bermasyrakat. Melalui 

desain ruang belajar Roundtable diharapkan siswa dapat memiliki 

keterampilan sosial yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan jenis desain ruang belajar seperti apa yang dapat 

menciptakan keterampilan sosial Siswa di Sekolah Dasar. Analisis secara 

kualitatif dari Siswa Sekolah Dasar di Wringinrejo IV dengan 

menggunakan desain pembelajaran ruang belajar Roundtable yang telah 

dilaksanakan. Hasil temuan mengungkapkan bahwa desain ruang belajar 

Roundtable dapat menciptakan keterampilan sosial Siswa Sekolah Dasar, 

melalui kegiatan memberikan fasilitas pertukaran informasi antar Siswa, 

memberikan umpan balik dan pembahasan materi antara dan Guru. 

Namun, terdapat beberapa Siswa Sekolah Dasar yang merasa terekspos 

dan tidak nyaman sehingga cenderung tidak berpartisipasi. Dapat 

disimpulkan bahwa desain ruang belajar Roundtable dapat menciptakan 

keterampilan sosial, dan terlebih lagi didukung dengan penggunaan 

teknologi pendidikan. Rekomendasi dan saran sangat terbuka untuk 

penelitian yang akan datang. 
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ABSTRACT 

Social skills are a type of skill that must be possessed by students at the 

elementary school level. Because it is very necessary for their future in 

social life. Through the design of the Roundtable study room, students 

are expected to have good social skills. This study aims to describe what 

types of study room designs can create social skills in elementary school 

students. Qualitative analysis of Elementary School Students in 

Wringinrejo IV using the Roundtable study room learning design that 

has been implemented. The findings reveal that the design of the 

Roundtable study room can create social skills for elementary school 

students, through activities that facilitate the exchange of information 

between students, provide feedback and discuss material between 

students and teachers. However, there were several elementary school 

students who felt exposed and uncomfortable, so they tended not to 

participate. It can be concluded that the Roundtable study room design 

can create social skills, and moreover it is supported by the use of 

educational technology. Recommendations and suggestions are very 

open for future research. 
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PENDAHULUAN 

Sosialisasi sebagai proses di mana individu memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk berasimilasi ke dalam profesi atau organisasi melalui 

partisipasi aktif dan pengamatan, pendatang baru bersosialisasi ke dalam sebuah organisasi 

dan dengan demikian menjadi anggotanya. Siswa belajar norma, aturan, dan kedudukan 

masa depan dengan cara berpartisipasi dalam ruang belajar yang dapat mewujudkan 

keterampilan sosial. Dengan belajar seluk-beluknya, Siswa Sekolah Dasar mengembangkan 

rasa komunitas yang menghasilkan tingkat kinerja akademik yang lebih tinggi Suganda
 
et al 

(2019) serta memberdayakan diri Puspitasari (2016) dan ketekunan Suganda et al (2019). 

Kartika 2020 telah menyarankan konsep ruang belajar yang berpusat pada pengalaman 

belajar Siswa Sekolah Dasar yakni melalui desain ruang belajar Roundtable atau meja 

bundar. Penelitian tentang desain ruang belajar dan keterampilan sosial hingga kini masih 

terbatas dan karenanya perlu dipelajari lebih lanjut. 

Ruang kelas yang dirancang untuk mendukung, memfasilitasi, menstimulasi, 

diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran dan pengajaran Troya Jose (2018), ruang 

pembelajaran dapat ditemukan di ruang kelas atau area umum dan secara teratur dipadukan 

dengan ruang virtual. Penelitian ini mendeskripsikan dampak desain ruang belajar 

Roundtable atau meja bundar untuk mewujudkan keterampilan sosial Siswa Sekolah Dasar, 

dengan tujuan untuk menunjang keterampilan sosial dimasa depan. Untuk menyelidiki 

bagaimana ruang belajar dapat mewujudkan keterampilan sosial di Sekolah Dasar saat ini, 

artikel ini: 1) mengkaji literatur yang relevan, 2) menjelaskan metodologi, 3) memberikan 

hasil, dan 4) menuliskan hasil diskusi.  

Salamah (2022) menemukan bahwa desain kelas aktif yang memfasilitasi interaksi 

antara Guru dan Siswa Sekolah Dasar dapat meningkatkan hasil belajar Siswa Sekolah 

Dasar. Ruang kelas eksperimental yang menampilkan penggunaan furnitur yang fleksibel, 

seperti meja bundar dan meja seperti pesawat layang Hasriah (2019), meja kursi putar 

(Astuti, Ratnawati, and Sari (2021) dan kursi putar yang digunakan dengan meja pada 

pesawat laying Parsons (2018) telah terbukti meningkatkan partisipasi dan keterlibatan kelas 

dengan memungkinkan Siswa Sekolah Dasar membentuk kelompok. Suryani et al (2021) 

menemukan bahwa ruang kelas yang menampilkan kursi putar dan meja di atas pesawat 

layang, meskipun dimoderatori oleh instruktur, secara substansial memengaruhi 

pembelajaran Siswa Sekolah Dasar. Desain ruang kelas meja bundar Roundtable juga 

terbukti mewujudkan pembelajaran interaktif Mushfi (2017) dengan mewujudkan interaksi 

dan keterlibatan tatap muka. Variasi pada desain kelas Shen, Hiltz, and Bieber (2006) 
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Student-Centered Active Learning Environment for Undergraduate Programs (SCALE-UP) 

menunjukkan tidak hanya kegunaan desain tempat duduk melingkar sebagai alternatif dari 

kelas tradisional di mana Siswa Sekolah Dasar yang duduk di barisan depan terlibat lebih 

dari Siswa Sekolah Dasar lain Halász and Michel (2011), tetapi juga kegunaan teknologi 

pendidikan ketika sengaja diintegrasikan ke dalam kelas. Ruang kelas yang menampilkan 

beberapa meja bundar Raoundtble dengan kursi, sambungan laptop di setiap kursi, layar 

proyeksi di beberapa titik di ruangan, dan tidak menggunakan podium pengajaran telah 

menunjukkan hasil yang sukses dalam interaksi Siswa dan guru. Umpan balik yang diberikan 

oleh Guru merupakan bentuk sosialisasi serta memebrikan pelayanan yang penting dan 

diperlukan bagi Siswa Sekolah Dasar yang mulai belajar bersosialisasi. Dengan memberikan 

umpan balik selama berkomunikasi di kelas, Guru membimbing Siswa Sekolah Dasar 

menuju cara berpikir baru dan mengajari mereka kosa kata intelektual yang diperlukan untuk 

menunjang kesukesasn mereka. 

Program seperti ruang kelas studio atau laboratorium telah berfungsi sebagai tempat 

untuk mempelajari kamunikasi siswa di kelas, umpan balik Guru, pembicaraan terkait 

materi, proses bersosialisasi. Penggunaan teknologi baru dalam pendidikan menambah 

lapisan simulasi tambahan di mana kita dapat menggunakan diskusi online, dunia virtual 

untuk memajukan realitas tempat kerja yang autentik dan pengalaman belajar pra-

profesional. Penekanan pada teknologi komunikasi dan pendidikan dalam pembelajaran di 

kelas ini berfungsi sebagai contoh bagaimana siswa dapat menggunakan teknologi sebagai 

alat sosialisasi. Rosita (2016) menemukan bahwa Siswa Sekolah Dasar yang memberi dan 

menerima umpan balik dari siswa dan guru mereka dalam lingkungan pembelajaran 

kolaboratif dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang diri mereka sebagai individu 

masa depan. Jelas, umpan balik dan pembahasan materi yang dipertukarkan dalam 

pembelajaran di kelas yang secara realistis mengajak siswa untuk dapat bersosialisasi guna 

bekal mereka di masa depan. Pandian, Baboo, and Yi (2020) menggambarkan bahasa dan 

komunikasi yang digunakan di ruang kelas Roundtable untuk mewujudkan sosialisasi di 

dalamnya.  

Ruang kelas Roundtable  menurut Kagan (2009) pentingnya peran guru dalam 

memberikan umpan balik dan kritik lisan terhadap karya Siswa Sekolah Dasar dalam kelas. 

Ramadan and Ain (2022) menemukan bahwa melalui memberi dan menerima umpan balik 

sangat berpengaruh pada kepercayaan diri siswa. Dijelaskan oleh Stanton-Chapman, Walker, 

and Jamison (2014) sebagai ruang kelas masa depan, ruang kelas studio dikenal berpusat 

pada Siswa Sekolah Dasar, dinilai interaktif, dan kolaboratif. Misalnya, selama presentasi 

lisan dari pekerjaan Siswa Sekolah Dasar, Guru memberikan umpan balik seperti 
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brainstorming, free-associating membuat rekomendasi langsung, mengomentari, 

memberikan penilaian tentang produk akhir, mengungkapkan saran dan mempertanyakan 

atau menafsirkan konsep yang telah disampaikan  

Studi etnografi Hanifah, Khusna (2020) tentang studio desain grafis virtual 

menggambarkan peran guru dalam menggunakan teknologi pendidikan untuk memberikan 

umpan balik sebagai sosialisasi. dia menulis, “penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan 

menambah lapisan simulasi tambahan di mana kita dapat menggunakan diskusi online, dunia 

virtual, bertujuan untuk memajukan realitas tempat kerja yang autentik dan pengalaman 

belajar”. Penekanan pada teknologi komunikasi dan pendidikan dalam ruang belajar ini 

berfungsi sebagai contoh bagaimana guru dapat menggunakan teknologi sebagai alat 

sosialisasi. Psandian et al  (2020) menemukan bahwa Siswa Sekolah Dasar yang memberi 

dan menerima umpan balik dari guru dan siswa dalam lingkungan pembelajaran kolaboratif 

online meningkatkan pemahaman mereka tentang diri mereka sebagai individu di masa 

depan. Sangat jelas, bahwa umpan balik dan pembahasan materi yang dipertukarkan dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa Lestari, Zainuddin, and Soetjipto 

(2019). Karena proses sosialisasi dan pembahasan materi di kelas merupakan bagian integral 

dari proses pembelajaran, dan karena ruang belajar yang mewujudkan sosialisasi belum 

diselidiki di luar tingkat umum dan deskriptif, diperlukan lebih banyak penelitian tentang 

bagaimana ruang belajar dapat mewujudkan keterampilan sosialisasi siswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan studi kasus eksplorasi pendekatan kualitatif. Responden 

sebanyak 10 orang Siswa SDN Wringinrejo IV di Mojokerto. Pengumpulan data primer 

melalui wawancara semi-terstruktur, dikembangkan berdasarkan literatur terkait, dan data 

sekunder di dapat dari data publikasi seperti artikel jurnal dan buku. Responden 

diwawancarai hingga saturasi data tercapai dan tidak ada lagi informasi baru dapat diperoleh 

(Urquhart 2013). Pedoman analisis data tematik (Creswell et al. 2007). 

Ruang Kelas. Ruang kelas yang digunakan untuk penelitian ini adalah ruang kelas 

meja bundar atau Roundtable, menekankan komunikasi tatap muka dalam proses 

pembelajaran. Desain kelas dengan besar meja setengah bundar yang terhubung diatur 

menjadi lingkaran penuh di tengah ruangan. Lingkaran meja dikelilingi oleh 10. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD di Wringinrejo IV Mojokerto. Siswa yang 

terdaftar dalam adalah fokus dari penelitian ini. Peneliti mengidentifikasi seorang guru 

sedang mengajar siswa di kelas dan beberapa siswa yang berpartisipasi. Ke-10 siswa sekolah 

dasar yang diwawancarai berusia antara 10 hingga 11 tahun.  Dari sepuluh siswa, tujuh di 

antaranya laki-laki dan tiga perempuan. Dari delapan siswa yang terdaftar di kelas semua 
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diwawancara untuk mendapatkan informasi yang diingikan. Siswa dalam penelitian ini 

berasal dari berbagai latar belakang yang hamper sama, meskipun sebagian besar tumbuh di 

pinggiran kota surabaya dan menggambarkan latar belakang sosial ekonomi mereka sebagai 

kelas menengah. Semua peserta berasal dari Mojokerto. 

Wawancara dengan tiap siswa kelas IV didasarkan pada pengalaman mereka di 

ruang belajar, terutama contoh kegiatan sosialisasi yang mereka amati dan atau alami di 

sana. Wawancara mencakup pertanyaan-pertanyaan seperti: Bagaimana tata letak ruang 

kelas ini (misalnya, meja, kursi, papan, proyektor, komputer laboratorium, orientasi spasial) 

memengaruhi kemampuan siswa untuk bersosialisasi ke dalam profesi pilihan mereka di 

masa depan? Bagaimana siswa membandingkan penggunaan desain ruang belajar 

Roundtable atau meja bundar (atau kekurangannya) dalam program ini dengan pengalaman 

lain yang siswa alami di kelas?  Bagaimana siswa membandingkan penggunaan teknologi 

(atau kekurangannya) dalam program ini dengan pengalaman lain yang siswa alami di 

kelas? Untuk mengumpulkan informasi tentang bagaimana ruang kelas dibandingkan 

dengan ruang kelas lain, peserta ditanya aspek apa dari ruang kelas yang membuatnya lebih 

atau kurang menyenangkan dibandingkan ruang kelas lainnya. Wawancara direkam dan 

kemudian ditranskrip dan dianalisis. 

Kegiatan pembelajaran dan percakapan siswa di kelas direkam dengan tape 

rekorder percakapan tersebut kemudian ditranskrip dan dianalisis. Siswa ditanya juga 

tentang bagaimana tata letak kelas apakah dapat mewujudkan interaksi, kontak sosial 

serta kemampuan mereka untuk terlibat dalam sosialisasi dengan teman lainnya atau tidak. 

Tindak lanjut yang diperlukan untuk diskusi kelompok terarah dan/atau pemeriksaan 

anggota berlangsung selama dua minggu terakhir semester ini. Siswa dan guru diminta 

untuk membuat jurnal refleksi, di mana mereka menggambarkan pengalaman dan reaksi 

mereka terhadap ruang belajar. 

Data dikumpulkan dari proses pembelajaran siswa di kelas, melalui pengamatan, 

kelas rekaman audio, wawancara, catatan dari hasil observasi, dan jurnal refleksi. Sebelum 

observasi kelas, peneliti menyiapkan foto, sketsa, dan catatan tentang ruang kelas yang 

akan dijadikan tambahan data. Observasi kelas berlangsung selama satu bulan dan berlanjut 

hingga menjelang akhir semester. Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan 

grounded theory dari Urquhart (2013) analisis ini mengkodekan kategori-kategori yang 

muncul sebagai tema-tema relevan yang mengacu pada pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

Grounded theory mengacu pada proses induktif untuk mengungkap teori dan konsep sentral 

yang didasarkan pada informasi yang diberikan oleh partisipan Garrison, Anderson, and 

Archer (2003). Saat konsep kunci muncul dari data Frizell and Hübscher (2002), persepsi 
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peserta tentang ruang pembelajaran dinilai secara induktif. Mengikuti pendekatan teoretis 

yang membumi ini, dan strategi metodologis dari Newby (2013), strategi pengkodean awal 

mencakup pengkodean kata demi kata dan baris demi baris dari setiap insiden yang terjadi. 

Penggunaan metode pengkodean ini mencari pola dan tema yang muncul dari 

hasil rekaman audio, observasi kelas, wawancara, diskusi di kelas, dan jurnal refleksi. 

Analisis kode awal ini menghasilkan struktur pengkodean yang sistematis. Perangkat 

lunak Nvivo juga digunakan untuk membuat memo yang meringkas tema-tema 

percakapan siswa utama ke dalam kelompok. Clustering adalah metode pengkodean di 

dimana peneliti mengelompokkan tema-tema percakapan yang muncul ke dalam kategori 

dan sistem yang bermakna L.R Gay, Geotfrey E. Mills (2012). Mengikuti instruksi Gay, 

Geotfrey adan Mils untuk menulis catatan lapangan etnografi, peneliti dalam penelitian 

ini mengembangkan catatan menjadi catatan rinci analisis, yang kemudian diberi kode 

terbuka, dikelompokkan, dan ditematisasi. 

 

PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan, Siswa sekolah dasar menunjukan bahwa ruang kelas meja 

bundar atau Roundtable memberikan lebih banyak kesempatan untuk sosialisasi daripada 

kebanyakan ruang kelas tradisional. Kelas meja bundar mewujudkan sosialisasi dengan 

memfasilitasi umpan balik verbal dan nonverbal yang konsisten dan cepat. Siswa 

menggambarkan bagaimana berbagi umpan balik dengan teman sekelas adalah fitur 

sosialisasi yang berguna dari kelas meja bundar Roundtable dan juga salah satu fitur utama 

yang menarik mereka ke program. Siswa pertama dalam program tersebut, mengakui bahwa 

dia sangat takut berbicara di depan umum pada mulanya, lalu menjelaskan bagaimana 

bertukar informasi dan memberikan umpan balik dengan teman sebaya di kelas meja 

bundar Roundtable, dan telah meningkatkan kinerja dan kepercayaan dirinya selama 

bertahun-tahun. Siswa kedua menjelaskan bagaimana memberi dan menerima umpan balik 

langsung tentang tulisannya adalah manfaat utama dari kelas Roundtable atau meja bundar. 

Siswa ketiga berkomentar bahwa diskusi meja bundar telah membentuk mereka menjadi 

penulis, pembicara, pemikir kritis, dan peserta aktif dalam debat dan dialog yang lebih baik. 

Guru juga menggambarkan bagaimana kualitas diskusi di ruang kelas 

Roundtable meja bundar berfungsi sebagai bukti bahwa siswa dapat berpikir dan mau 

belajar, suatu sifat abadi yang akan membantu mereka sepanjang masa hidup mereka. 

Sementara beberapa siswa, yakni siswa ke empat, lima, enam, tujuh dan delapan, 

menyampaikan bahwa mereka menikmati kelas diskusi yang hidup dan menarik, dan siswa 

kesembilan menyampaikan rasa tidak nyaman atau terekspos di kelas meja bundar 
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Roundtable. Siswa kesepuluh menyatakan bahwa "agak sulit untuk memperhatikan Anda" 

(Guru) dan menyatakan keinginan untuk tetap berada di latar belakang atau sekadar "duduk 

di kelas". Dan berkata pula bahwa “terkadang menyenangkan untuk pergi dan duduk di 

kelas dan bersantai dan tidak perlu khawatir tentang apa pun… biarkan Guru melakukan 

tugasnya.” Pengamatan di kelas mengungkapkan bahwa siswa melepaskan diri dengan 

melihat ke arah lain, gelisah, atau mencoret-coret buku catatan mereka, khususnya selama 

diskusi yang berlangsung lama dengan satu atau dua siswa yang sama melakukan sebagian 

besar pembicaraan. 

Ruang kelas Roundtable atau meja bundar mewujudkan sosialisasi dan 

keterampilan sosial siswa dengan memfasilitasi diskusi dan pembahasan materi antara guru 

dan siswa. Komunikasi kelas memberikan banyak bukti bahwa Siswa sekolah dasar sangat 

akrab dengan materi kursus dan secara terbuka mengungkapkan pemikiran dan ide mereka 

selama di kelas. Pemeriksaan segmen tertentu dari giliran mengambil menunjukkan pola 

siswa secara konsisten mencoba untuk sampai pada suatu bentuk pemahaman tentang 

pertanyaan, pengamatan, atau pemikiran yang sedang mereka selidiki dengan keras. Guru 

membimbing dan memfasilitasi setiap diskusi saat diskusi berlangsung. Pemeriksaan yang 

cermat terhadap pola ini berkembang menjadi dua kategori yang menggambarkan 

penggunaan umpan balik dan pernyataan tindak lanjut oleh Guru selama komunikasi di 

kelas. 

Pernyataan tindak lanjut cenderung terjadi pada saat-saat percakapan yang relevan 

dengan transisi Rojas-Drummond et al. (1998). Dalam penelitian ini, transisi ini terjadi 

ketika jeda terjadi, atau ketika siswa melihat Guru atau satu sama lain diam sejenak. Giliran 

ketiga atau keempat dalam urutan pengambilan giliran peserta biasanya merupakan tempat 

untuk pernyataan tindak lanjut Guru. Penggunaan pernyataan tindak lanjut Guru datang 

dalam dua bentuk: revoicing dan kontekstualisasi (Lihat Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil Diskusi dan bentuk Sosialisasi intelektual 

Pertanyaan Tindak Lanjut di Kelas Meja Bundar Roundtable 

Poin Kegiatan Deskripsi 

Revoicing/ Penarikan   Menyatakan kembali ide-ide rahasisa dalam berbagai cara 

dan ketentuan  

Kontekstualisasi/ 

Pemaparan 
 Menghubungkan gagasan siswa dengan pengetahuan 

konvensional dan prespektif yang lebih luas 

 

 Hamidah et al (2009) mengemukakan bahwa guru berada dalam aktivitas konstan: 

memulai, menanggapi, dan mengevaluasi, mendefinisikan revoicing sebagai struktur 
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linguistik, sering digunakan oleh guru untuk membawa siswa ke dalam proses sosialisasi 

intelektual. Dengan demikian, guru dan siswa bersama-sama membangun pelajaran. 

Selama diskusi kelas berlangsung, guru meninta siswa untuk menggambarkan apa yang 

telah didiskusikan, terkait dengan bacaan hari ini. Saat seorang siswa meringkas apa yang 

dia pahami dari bacaan tersebut, guru mengulangi apa yang dia dengar dalam istilah yang 

berbeda dan diskusi berlangsung sedemikian rupa. 

Ruang kelas Roundtable menciptakan keterampilan sosial siswa dan 

keefektifannya sangat dimoderasi oleh komunikasi guru dan siswa. Temuan utama adalah 

bahwa ruang belajar Roundtable dapat mewujudkan keterampilan sosial  dan 

keefektifannya sangat dimoderasi oleh komunikasi guru dan siswa. Siswa menggambarkan 

bagaimana ruang kelas Roundtable, ketika dirancang dan diimplementasikan dengan 

baik, memiliki dampak positif pada kemampuan mereka untuk bekal bersosialisasi di 

masa depan. Setiap dalam penelitian ini telah mengikuti kelas di kelas meja bundar. 

Tabel berikut (lihat Tabel 2) menampilkan perbandingan Siswa sekolah dasar dari ruang 

kelas berteknologi ringan dan ruang kelas kaya teknologi. 

Tabel 2. Perbandingan Desain Ruang Kelas Roundtable dan Konvensional 

 

Dampak Ruang kelas Roundtable pada Keterampilan Sosial. Ruang kelas 

Roundtable yang dibangun dirancang untuk mendukung, memfasilitasi, merangsang, 

atau meningkatkan pembelajaran dan pengajaran, ruang belajar fisik dapat bersifat 

formal (misalnya ruang kelas, kantor) atau informal (misalnya lorong, area umum, 

area studi perumahan. Konsep sosialisasi Indriyani, Syaharuddin, and Jumriani (2021) 

memandu penyelidikan pertanyaan penelitian ini. Temuan utama adalah bahwa kelas 

meja bundar atau Roundtable mewujudkan sosialisasi dengan memfasilitasi pertukaran 

umpan balik dan diskusi materi pembelajaran. Siswa dan guru menyampaikan bahwa 

diskusi meja bundar atau Roundtable kita dapat mengembangkan kemampuan menulis, 

Ruang Kelas Roundtable  Ruang Kelas Konvensional 

 Proses sosialisasi dan umpan balik 

terjadi secara maksimal. 

 Efektif untuk diskusi.  

 Interaksi terjadi secara terus 

menerus. 

 Memiliki potensi untuk mengajar 

siswa dalam mengatur waktu dan 

disiplin diri. 

 Tidak terwujud sosialisi yang 

maksimal 

 Kurang efektif untuk diskusi 

 Efektif untuk pembelajaran di kelas 

yang lebih besar.  

 Umumnya menghambat sosialisasi. 
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berbicara, dan berpikir kritis siswa sekolah dasar, bersama dengan kemampuan mereka 

untuk terlibat dalam diskusi dan dialog yang baik.  

Secara khusus, penelitian ini menemukan bahwa penggunaan umpan balik dan 

pernyataan tindak lanjut yang diberikan guru dapat mengajarkan siswa untuk dapat 

bersosialisasi serta mewujudkan keterampilan sosial yang maksimal guna membekali 

mereka kelak di masa depan mereka. Sementara studi wacana telah mengkategorikan 

umpan balik yang diberikan guru dan pernyataan tindak lanjut sebagai brainstorming, 

asosiasi bebas, membuat rekomendasi langsung, mengomentari proses pembelajaran siswa, 

memberikan penilaian tentang produk akhir, mengungkapkan kebingungan, dan 

mempertanyakan atau menafsirkan konsep (Mahmudah 2017) atau mencari jawaban yang 

"benar" (Gresham et al. 2011), penelitian ini mengkategorikan pernyataan tindak lanjut 

guru sebagai revoicing dan kontekstualisasi. Dengan membantu siswa dalam 

mengelaborasi ide-ide mereka sendiri, dan membantu mereka menyatakan kembali atau 

mengontekstualisasikan ide-ide tersebut, guru meningkatkan kemampuan siswa untuk 

mengartikulasikan pemikiran mereka. Temuan ini mendukung apa yang sudah diketahui 

tentang pentingnya sosialisasi untuk perkembangan siswa sekolah dasar Salamah (2022) 

dan untuk mengikat dalam karir masa depan seseorang (Beldarrain, 2006) 

Temuan ini juga mendukung penelitian sebelumnya tentang pentingnya komunitas 

yang tercipta ketika siswa sekolah dasar menjalani pengalaman komunikatif yang serupa 

Indriyani et a (2021) dan dapat menggunakan bahasa dan kosa kata yang berfungsi sebagai 

lambang keanggotaan. komunitas tersebut (Mushfi et al (2017). Karena umpan balik dan 

sosialisasi pembicaraan intelektual diperlukan untuk sukses dalam kehidupan dan 

pekerjaan masa depan, penelitian ini tentu perlu dilanjutkan. Menemukan jenis ruang 

belajar mana yang paling mendorong sosialisasi harus menjadi prioritas dalam penelitian 

selanjutnya. Temuan yang mengejutkan adalah bahwa ruang kelas meja bundar atau 

Roundtable menyebabkan beberapa Siswa sekolah dasar merasa terekspos atau tidak 

nyaman dan sehingga kurang berpartisipasi dalam diskusi. Temuan ini mungkin dapat 

dijelaskan oleh varians dalam preferensi Siswa Sekolah Dasar. 

Rismayani et al (2020) berpendapat bahwa siswa sekolah dasar yang memiliki 

ketakutan komunikasi yang rendah dan keinginan yang tinggi untuk berinteraksi lebih 

memilih pengaturan ruang kelas melingkar atau tapal kuda dan memilih untuk duduk di 

mana mereka dapat menjadi bagian dari diskusi. Hardiman et al (2004) menemukan bahwa 

siswa yang memiliki kecenderungan lebih besar terhadap ketegasan, imajinasi yang tinggi, 

sikap yang tidak konvensional, dan kebutuhan akan bantuan dan perhatian memilih tempat 

duduk di pusat interaksi kelas. Lindgren et al (2016) menemukan bahwa siswa yang sangat 
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verbal memilih untuk duduk di tempat interaksi yang paling mudah sementara siswa yang 

kurang verbal memilih untuk duduk jauh dari pusat interaksi. Singkatnya, siswa memilih 

pengaturan tempat duduk kelas yang sesuai dengan tingkat keinginan mereka untuk 

berpartisipasi. Ciri-ciri kepribadian ini dapat menjelaskan mengapa beberapa siswa tidak 

menikmati lingkungan kelas meja bundar.  

Penelitian masa depan harus menyelidiki tingkat motivasi Siswa sekolah dasar 

sebagai variabel moderasi dalam bagaimana Siswa sekolah dasar mengalami ruang belajar. 

Secara keseluruhan, temuan ini mendukung kesimpulan sebelumnya bahwa desain ruang 

kelas melingkar kondusif untuk pembelajaran dan pengembangan siswa. Variasi dari 

Gisma (2017) Desain kelas Roundtable, misalnya, telah berhasil meghasilkan hasil belajar 

maksimal siswa (Astuti et al. 2021)yang tidak mungkin terjadi ketika guru hanya 

berinteraksi dengan beberapa baris pertama siswa Baddeley and Singer (2009). Desain 

ruang kelas yang memungkinkan penataan ulang fitur kelas menjadi lingkaran telah 

terbukti meningkatkan beberapa hasil belajar Siswa sekolah dasar yang diinginkan.  Jelas, 

ruang belajar yang memungkinkan lingkaran diskusi kelompok kecil memiliki potensi luar 

biasa untuk mewujudkan hasil Siswa sekolah dasar yang diinginkan dan dengan demikian 

juga memerlukan perhatian ilmiah lebih lanjut. 

Saran dan Rekomendasi Untuk Guru, salah satu cara Guru untuk dapat 

meningkatkan kualitas umpan balik dan sosialisasi mereka adalah dengan membiasakan 

diri dengan kegiatan belajar mereka melalui materi dan mempersiapkan pertanyaan diskusi 

terlebih dahulu. Persiapan pertanyaan yang bijaksana memungkinkan Guru untuk dapat 

memikirkan cara-cara di mana Siswa sekolah dasar dapat merespon dan bersiap untuk 

menindaklanjuti dengan menjawab, mengkontekstualisasikan, atau tanggapan elaboratif. 

Membiarkan waktu kelas yang memadai untuk diskusi ini sangat penting. Guru juga dapat 

meningkatkan kualitas umpan balik dan sosialisasi mereka dengan mengamati penggunaan 

teknik pertanyaan yang efektif oleh orang lain selama komunikasi di kelas. Mengamati 

keteladanan Guru (misalnya mengamati secra langsung dikelas, dengan cara merekam. 

Ruang Belajar: sengaja dirancang mengedepankan sosialisasi dengan mendorong 

kolaborasi antara Guru dan Siswa. Untuk membuat keputusan yang sepakat dan 

menyepakati informasi, Guru dan Siswa bersama meningkatkan desain ruang belajar di 

masa depan. Untuk mewujudkan sosialisasi dalam ruang belajar fisik yang dibangun: (1) 

Dengan cermat dan hati-hati mengatur tempat duduk kelas untuk memungkinkan 

pertukaran umpan balik antara siswa. (2) Guru harus merancang dan secara teratur 

menjelaskan mode pengajaran yang mereka pilih (misalnya, diskusi kelompok kecil, 
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ceramah, penggunaan layar) dalam ruang belajar. (3) Ruang belajar formal harus dekat 

dengan ruang informal (misalnya, perpustakaan, fasilitas lainnya). (4) Menggunakan media 

pembelajaran yang disesuaikan dengan materi. (5) Guru harus secara teratur melakukan 

pemeriksaan ruang dan menerapkan perubahan yang sesuai. (6) Guru harus merancang dan 

mengintegrasikan teknologi pendidikan dengan cermat (misalnya, sistem manajemen 

pembelajaran, lingkungan virtual online) untuk mewujudkan umpan balik. (7) Penempatan 

dan penggunaan laptop, layar, dan monitor harus dapat disesuaikan dengan penataan ulang. 

(8) Materi digital yang diperlukan untuk interaksi (misalnya perangkat lunak komputer, 

akses nirkabel) harus mudah ditemukan, dilihat, dan digunakan. 

Keterbatasan penelitian pertama dari penelitian ini terletak pada generalisasinya. 

Siswa sekolah dasar dalam hal ini dipilih untuk berpartisipasi di dalamnya dan karakteristik 

Siswa sekolah dasar tentu tidak mewakili secara keseluruhan. Studi ini berfokus pada siswa 

sekolah dasar. Penelitian di masa depan dapat mensurvei dan/atau mewawancarai sampel 

Siswa sekolah dasar dan jumlah yang lebih besar di berbagai jenjang kelas. Keterbatasan 

kedua dari penelitian ini adalah data yang didapat dan dikumpulkan hanya selama satu 

semester dengan satu kelompok siswa kelas IV di SDN Wringinrejo IV Mojokerto.  

SIMPULAN 

Hasil simpulan dalam penelitian ini menekankan bahwa kelas Roundtable memiliki 

dampak besar dalam menciptakan keterampilan sosial Siswa Sekolah Dasar. Eksperimen di 

masa mendatang akan membantu mengidentifikasi jenis ruang kelas pembelajaran aktif 

mana yang paling efektif untuk dapat meningkatkan hasil belajar Siswa Sekolah Dasar yang 

diinginka, serta memvisualisasikan seperti apa ruang kelas pembelajaran aktif di ruang 

belajar lain tentunya akan memerlukan penelitian dan pengujian yang lebih luas. Dinshaw et 

al (2007) mengatakan bahwa ruang belajar yang lebih aktif dan partisipatif yang fokus tepat 

pada kebutuhan Siswa Sekolah Dasar. Untuk mengingat kembali pendapat dari Schein 

(2018) bahwamenjalin hubungan baik dengan sesama dapat meningkatkan keterampilan 

sosial, serta kemampuan individu untuk sukses dalam profesi pilihan mereka di masa depan. 
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